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Menanti Langkah Indonesia Sebagai Penengah

PERANG Rusia — Ukraina masih
berlangsung hingga kini. Empat bulan
konflik bersenjata yang menghan-
curkan banyak infrastruktur dan pe-
mukiman itu belum berhenti. Tidak
berbilang, nyawa telah melayang.
Militer Rusia terus melakukan agresi
dan pasukan Ukraina telah diminta
mundur dari Severodonetsk. Perang
selalu menghancurleburkan juga me-
newaskan tidak hanya militer. Karena
masyarakat sipil terutama perem-
puan dan anak telah menjadi korban.

Upaya perdamaian pun dilakukan.
Dan Indonesia yang telah menjadi
Ketua Presidensi Group of Twenty
atau G20 tahun 2022, bisa mengam-
bil kesempatan untuk menjadi penen-
gah perdamaian konflik Rusia dan
Ukraina. Selain itu, selama ini Indo-
nesia menganut politik luar negeri be-
bas aktif. Sehingga memungkinkan
berperan, karena tidak berpihak baik
ke Ukraina maupun Rusia. Meski
Indonesia memiliki hubungan baik
dengan kedua negara.

Maka ketika Presiden Jokowi me-
nyatakan akan bertolak ke Moskow
akhir Juni mendatang (KR, 24/6) un-
tuk menemui Putin maupun Zelen-
skyy, banyak pihak kaget, heboh na-
mun kemudian mengapresiasi bah-
kan mendukung. Padahal seperti di-
katakan Menteri Luar Negeri Retno
LP Marsudi, ini bukan kunjungan bia-
sa. Mengingat yang hendak dikun-
jungi merupakan kancah peperang-
an. Media asing pun membahas ren-
cana kunjungan ini. Apalagi, selama
ini belum ada pemimpin Barat mau-
pun Asia, yang spesifik mengedepan-
kan upaya damai. Presiden Jokowi
adalah pemimpin Asia yang pertama.

Indonesia mengambil peran ini ten-
tu tidak semata-mata saat ini
memegang Presidensi G20. Meski
hal itu juga bisa menjadi salah satu
cara terbuka untuk menyelesaikan
konflik dengan membawanya ke
Mejelis Umum Perserikatan Bangsa-
bangsa (PBB). Namun ada kewa-
jiban konsitusional untuk turut dalam
menjaga ketertiban dunia. Bukankah
dalam Alinea IV Pembukaan UUD je-

las disebutkan : ... melindungi sege-
nap Bangsa Indonesia dan seluruh
tumpah darah Indonesia, memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa, melaksanakan
ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan
keadilan sosial..... Dan menurut
Menlu Retno, kunjungan Presiden
Jokowi merupakan cerminan kepe-
dulian terhadap kemanusiaan dan
upaya memberikan kontribusi untuk
menangani dampak yang dirasakan
berbagai negara di dunia, akibat pe-
perangan tersebut.

Indonesia adalah negara yang cin-
ta damai. Peran juru damai ini pun
bukan pertamakali dilakukan Presi-
den RI. Artinya, misi perdamaian
yang dilakukan ini bukanlah pertama-
kali dilakukan Presiden RI. Tahun
1995, Presiden Soeharto juga mela-
kukan upaya serupa dalam konflik
Bosnia Herzegovina yang seru ber-
tempur. Waktu itu Presiden Soeharto
adalah pemimpin Negara non-Blok
yang juga nekat terjun ke arena kon-
flik secara langsung. Tentu waktu itu,
Soeharto juga mengenakan baju anti-
peluru dan kawalan paspampres
lengkap. Hanya waktu itu belum ada
media sosial (medsos). Sehingga ke-
lengkapan dan pengawalan presiden
tidak menjadi sesuatu yang ‘dihe-
bohkan’, seperti sekarang. Karena-
nya itu adalah ketentuan keamanan.

Kita berharap, kontribusi Indonesia
akan membuahkan hasil baik. Indo-
nesia bisa mengajak dialog negara-
negara yang terlibat dalam konflik
mencari solusi bersama. Dengan po-
litik luar negeri yang bebas akiif,
Indonesia berpeluang menjadi juru
damai yang tidak memihak. Sekali la-
gi, tidak ada kepentingan langsung
Indonesia terhadap pihak yang
berkonflik.

Dunia menanti langkah Indonesia
sebagai penengah di antara konflik
Rusia Ukraina. Upaya perdamaian
akan besar maknanya. Bila konflik
bersenjata ini tidak dihentikan,
banyak kekhawatiran akan berpoten-
si terjadinya Perang Dunia lll. 0
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Jalanan Semrawut di Dekat Stasiun Tugu

YOGYA kota pariwisata , sehingga
ketika hari libur dipastikan jalanan
menjadi padat. Bus wisata lalu lalang
menjadi bagian dinamika lalu lintas
kota Yogya. Ada yang perlu mendapat
perhatian, yakni di Utara Stasiun
Tugu Yogyakarta yang sangat padat
karena kendaraan dari arah barat
bertemu di jalan Marga Utama. Maka
crowded tak bisa dihindarkan.

Untuk lebih melancarkan jalan, se-
baiknya ada aparat keamanan lalu lin-
tas yang jaga disitu agar menghalau
kesemrawutan. Pasalnya, jadi sering

kena macet dan ada antrian panjang
di lokasi tersebut. Apalagi sering ada
becak yang menerobos melawan
arus seenaknya, skuter mini yang
ikut-ikutan nimbrung. Sehingga makin
membuat suasana jalan parah
banget. Pokoke crowded.

Saya pernah tinggal lama di Yogya.
Mudah-mudahan imbauan saya yang
tetap cinta Yogya, diperhatikan. Se-
hingga pariwisata Yogya tetap nya-
man bagi sipapun pengguna jalan. O

Hartono SH, Pagerandong
Mrebet, Purbalingga

Air Menggenang di Titik Nol

TITIK Nol adalah ikon Kota Yogya.
Lihat saja, Kawasan yang dulu dise-
but ‘air mancur’ karena memang ada
air mancurnya itu, kini sepanjang hari
menjadi spot foto orang yang datang
ke Yogya. Memanfaatkan bangunan
kuno di sekitar, atau sekadar duduk-
duduk di bangku atau ‘onde-onde’ di
pinggir jalan tersebut.

Namun sayang sekali, kalau hujan
datang maka kawasan itu akan me-
munculkan genangan yang ‘merusak
pemandangan’ terutama di sisi bagian
utara. Tentu saja ini memunculkan

pertanyaan, apakah pembuangan air
di kawasan itu tidak ada atau tidak
berfungsi dengan baik jalan air menu-
ju gorong-gorong di bawahnya? Bah-
kan sampai usai hujan pun kadangka-
la genangan masih sampai setinggi
trotoar jalan. Sehingga kalau duduk-
duduk untuk foto usai hujan, khawatir
tersiram air jika ada kendaraan melin-
tas terlalu mepet ke Utara jalan.

Ini kota wisata, kota budaya dan ju-
ga kota pendidikan. Tapi ikon kotanya
memrihatinkan. [

Asri, Wates Magelang

Polemik Pergantian Kepala Daerah

PENIADAAN pemilihan kepala
daerah (pilkada) 2022 dan 2023 menja-
di konsekuensi logis kekosongan peja-
bat definitif di berbagai daerah.
Pengisian kekosongan pejabat kepala
daerah untuk menyongsong pilkada
serentak 2024 merupakan momentum
krusial yang terus dibenahi. Hal ini ti-
dak lepas dari lama kosongnya kursi
kepala daerah yang ditinggalkan kare-
na harus menyesuaikan dengan
Pilkada 2024. Karena itu, pengisian
kekosongan memang harus diisi agar
mematuhi Undang-Undang Nomor
10 tahun 2015 tentang perubahan
kedua atas undang-undang Nomor
1/2016 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 1/2014 tentang
Pemilihan Gubernur, Bupati dan
Walikota.

Diskursus polemik di kalangan
masyarakat tentu saja karena secara
administratif, pengganti kepala
daerah tidak memiliki wewenang
yang luas layaknya kepala daerah
definitif. Bagaimana pun, pejabat
kepala daerah (PKD) hanya peng-
ganti yang secara legitimasi memiliki
keterbatasan. PKD tidak juga memi-
liki kewenangan dalam perumusan
kebijakan strategis daerah. Dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 49 tahun
2008 bahkan ada larangan bagi penja-
bat kepala daerah dalam hal kebijakan
mutasi pegawai, membatalkan periz-
inan yang telah dikeluarkan pejabat
daerah sebelumnya. Juga tidak bisa
membuat kebijakan tentang pe-
mekaran daerah yang bertentangan de-
ngan kebijakan pejabat /kepala daerah
sebelumnya, dan larangan membuat
kebijakan yang bertentangan dengan
kebijakan penyelenggaraan pemerin-
tahan dan program pembangunan peja-
bat sebelumnya.

Ada Dilemma

Jika berkaca pada lamanya jabatan
pengganti kepala daerah ini, ada dilem-
ma yang ditimbulkan. Di satu sisi,
tersendatnya program-program strate-

Aminuddin

gis yang semestinya terlaksana. Pro-
gram inovatif dan kreatif yang awalnya
kerap kali terselenggara, akhirnya
mengalami stagnasi. Program-program
unggulan serta kebijakan pembangun-
an mengalami penurunan kualitas.
Akhirnya, peningkatan kesejahteraan

rakyat tersendat. Sehingga perlu tero-
bosan-terobosan hukum memberi ru-
ang gerak penjabat kepala daerah
agar bisa mengeksekusi program-pro-
gram strategis.

Di sisi lain, lamanya pengganti peme-
rintah daerah menjabat membuatnya
melampai wewenang. Diskursus ini
kerap kali terjadi di berbagai daerah
hingga tidak dihiraukan PKD. Berkaca
pada pergantian Kabupaten Seram
Bagian Timur, Maluku misalnya.
Tahun 2020, pejabat bupatinya, Hadi
Sulaiman, didemo kelompok masyara-
kat yang mengatasnamakan Front
Pembela Peduli Demokrasi (FPPD).
Kelompok masyarakat ini menilai pen-
jabat kepala daerah cenderung bermain
politis karena membatalkan Surat
Keputusan (SK) Bupati Abdul Mukti

Keliobas tentang pengangkatan sejum-
lah caretaker kepala desa.
Keterlibatan Publik

Begitu pun polemik yang muncul di
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. Saat
itu Gubernur DKI Jakarta Basuki
Tjahaja Purnama harus nonaktif kare-
na wajib cuti selama masa kampanye
pilkada. Saat nonaktif, ada agenda
pembahasan APBD yang harus segera
ditetapkan. Pelaksana  Tugas
Gubernur DKI Jakarta Sumarsono
yang ditunjuk Mendagri pun melak-
sanakan tugasnya, yang salah satu-
nya menetapkan APBD DKI terse-
but.

Sejalan dengan itu, ikhtiar pemi-
lihan kepala daerah secara
demokratis, secara tidak langsung
dirongrong proses pergantian peja-
bat daerah yang tidak transparan
dan akuntabel. Keterlibatan publik
juga belum pernah dilakukan.
Padahal, sudah semestinya pergan-
tian pejabat daerah juga dilakukan
dengan transparan, akuntabel, dan
keterlibatan publik. Hal ini bertu-
juan agar penunjukan pengganti pe-
jabat daerah tidak dianggap bernu-
ansa politik dan elitis. Keterlibatan
publik juga penting agar percaya.
Apalagi menjelang pemilihan umum
yang tidak hanya melibatkan publik,
namun juga mengembalikan keper-
cayaan publik. [

*) Aminuddin, pemerhati politik
dan demokrasi, Alumnus UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

KR-JOKO SANTOSO

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email : opini-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi
subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-
ngan lupa menampilkan fotocopy identi-
tas. Terimakasih.

Peran Unggul Saintek UIN Sunan Kalijaga

SAINS dan Teknologi (Saintek) meru-
pakan salah satu fakultas yang
menafasi transformasi IAIN Sunan
Kalijaga (Suka) menjadi UIN pada
2004. Terlahir sebagai fakultas yang
memfokuskan disiplin keilmuan di
bidang kealaman (sains dan teknologi)
pada 27 Juni 2004, keberadaannya di
UIN Suka menjadi jantung keilmuan
yang mengusung paradigma Integrasi-
Interkoneksi. Sebab, dari Saintek, pro-
duksi pengetahuan yang berbasis keala-
man di UIN Suka semakin massif, in-
tensif, dan sistemik.

Selain itu, saintek menjadi penanda
kuat terbangunnya ekosistem sinergitas
ilmu-ilmu agama dan sains. Dengan
berbagai ikhtiar akademiknya, saintek
membangun ekosistem kreasi dan ino-
vasi penelitian, pendidikan, dan peng-
abdian yang menitik-temukan antara
aspek keagamaan dan aspek sains.
Salah satu ikhtiarnya adalah, setiap
tahun saintek mengadakan Konferensi
Integrasi-interkoneksi Islam dan Sains
(KIIS) dan International Conference on
Science and engineering (ICSE) yang
menyajikan berbagai kajian akademik
dari dalam dan luar negeri.

Upaya ini menjadi sebuah kontribusi
besar saintek untuk semakin meneguh-
kan posisi tawarnya dalam memperku-
at paradigma keilmuan UIN Suka baik
di lingkup internal maupun eksternal.
Bahkan, dengan adanya fasilitas labora-
torium yang memadai, saintek berupa-
ya melahirkan temuan keilmuan baru
yang semakin mendekatkan antara
khazanah keagamaan dan saintifik. Di
antara upaya yang sudah dirintis dan
berjalan adalah lahirnya Halal Centre
yang berkiprah di bidang uji kehalalan
yang sangat dibutuhkan umat Islam di
Indonesia maupun belahan dunia.

Di luar peran serta saintek dalam

Fathorrahman Ghufron

mengembangkan sistem produksi keil-
muan yang memadukan integrasi dan
interkoneksi keilmuan, sejak tahun
2020 pula saintek mulai mengoptimal-
kan proses pengembangan keilmuan-
nya tidak hanya pada wilayah
akademik. Aspek tehnis dan adminis-
tratif yang menjadi salah satu instru-
men penting dalam meningkatkan mu-
tu Pendidikan. Pembelajaran mulai di-
tata secara managerial dan ditopang
oleh model kolaborasi dengan berbagai
pemangku, baik di lingkungan internal
maupun eksternal.
Ekosistem Akademik

Dengan model kepemimpinan partisi-
patoris, dekan saintek mengajak berba-
gai simpul di lingkungan program studi
(prodi) agar menaikkan peringkat akre-
ditasinya sesuai dengan peraturan yang
baru. Walhasil, dari 8 prodi yang

dalam sistem pembelajaran di perguru-
an tinggi. Maka, kerja sama yang di-
lakukan saintek menjadi sebuah ceruk
pengembangan yang sangat strategis
agar bisa melibatkan berbagai kompo-
nen dalam sistem pendidikan, peneli-
tian, dan pengabdian.

Dalam kaitan ini, untuk melakukan
berbagai proses menjadi unggul di ber-
bagai bidang tersebut, tentu tidak lepas
dari kolaborasi internal yang saling
bersinergi. Masing-masing civitas
akademik saintek mengkhidmahkan
dirinya menjadi bagian penting dalam
mewujudkan saintek sebagai fakultas
yang terbaik dan prima. Semoga, di usia
ke-18 ini, saintek menjadi salah satu ki-
blat akademik yang bermanfaat bagi
bangsa dan peradaban dunia. [

*) Fathorrahman Ghufron, Wakil
Dekan Bidang Kemahasiswaan dan
Kerja Sama Fak Saintek UIN Sunan

di saintek, ada 5 lima prodi yang
sudah menyabet status Unggul
dan 1 prodi yang sangat ber-
potensi kuat menjadi Unggul.
Sedangkan 2 prodi lainnya yang
fokus di Strata-2 (S-2) juga
sedang berjibaku meningkatkan

reputasi akademiknya agar Jemaah DIY sampai Makkah lang-
menyamai bahkan melampaui sung umrah wajib
prestasi di strata -1 (S1). Pasti bi dih dan h
Di samping itu, untuk mem- - Fast1 gembira, sedih dan haru
perkuat ekosistem akademik | rasanya
sefeke

yang Unggul, saintek menggan-
deng banyak lembaga pen-
didikan dan lembaga wirausaha
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